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PENDAHULUAN

Setidak-tidaknya ada dua alasan utama mengapa topik “Joachim
Wach tentang Agama” dirasa perlu disampaikan pada saat ini. Pertama,
pada jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Wach dengan karya utamanya “The Comparative Study of
Religions” memperoleh posisi yang cukup baik. Satu orang Guru Besar
Ilmu Perbandingan Agama, dibantu oleh lima orang asisten, membawa
para mahasiswa Doktoral I dan II jurusan tersebut untuk memahami
pemikiran-pemikiran Wach tentang agama melalui buku aslinya. Sudah
barang tentu, cukup alasan apa sebab Joachim Wach dan bukunya dipilih
dalam usaha memberikan perbekalan elementer kepada para calon-sarjana
Ilmu Perbandingan Agama, khususnya dalam bidang yang oleh Wach
sendiri disebut religionswissenschaft (”the science of religion). Sebenarmnya
di samping tujuan ibarat peribahasa “Berikan kail dan jangan berikan ikan”
kepada para mahasiswa, melalui buku yang Berbahasa Inggris tersebut,
diharapkan setelah dua tahun membaca, menterjemah, dan memahami
isinya, para mahasiswa juga memiliki kemampuan pasip dalam bahasa Inggris.
Kabarnya, buku tersebut juga telah diterjemahkan oleh sebuah team pada
Departemen Agama. Kedua, berdasarkan alasan di atas, layak pulalah
kiranya jika pendapat-pendapat Wach tentang agama dikemukakan di sini,
dengan harapan, sekurang-kurangnya diketahui bersama, hubaya-hubaya
dapat dijadikan kerangka teori dalam mempelajari agama. Tentu saja,
cara Joachim Wach mendekati agama bukanlah satu-satunya pendekatan
dalam studi agama, dan tidak ada keharusan bagi peneliti agama untuk
memegangi pendapat-pendapatnya. Tetapi Wach, sarjana Barat yang telah
mengabdikan dirinya untuk menciptakan sebuah kerangka teori tentang
agama yang dapat dijadikan cara yang adil dan tepat dalam memahami
segi-segi agama secara umum, telah memberikan pedoman-pedoman yang
cukup berarti bagi peneliti agama.

Joachim Wach (1898—1955) telah membaktikan dirinya untuk
tiga tugas pokok :

1. meneliti perkembangan-perkembangan dan sumbangan-sumbangan

terbaru dalam lapangan ilmu agama pada masanya;

2. membuat suatu outline teori agama yang dapat dipergunakan
untuk meneliti agama di mana saja tanpa bisa terhadap agama
tertentu;

3. memperlihatkan garis-garis hubungan antara berbagai agama.
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sampingan dari pengalaman ketentaraannya. Tetapi, pengalaman terpenting,
yang kemudian senantiasa menarik perhatiannya, baik sebagai masalah
eksistensi maupun filsafat, adalah peristiwa kematian yang terjadi ketika
Wach ditempatkan di Laut Baltik. Waktu itu, seorang serdadu muda yang
kehilangan keberanian melakukan tindakan bunuh diri. Wach, yang atasan
serdadu itu, merasakan kelemahan dirinya karena tidak mafnpu mengatasi
situasi kemanusiaan yang sulit sehingga menimbulkan kematian tersebut.

Pada tahun 1922, atau usia 24 tahun, dia memperoleh derajat
Doktor Filsafat di Universitas Leipzig. Sarjana-sarjana yang banyak ber-
pengaruh terhadap dirinya antara lain adalah Husserl, Gundolf, Enrst
Troeltsch, Adolf von Harnack, Johannes Immanuel Volkelt, Hans Freyer,
Eduard Spranger, Hans Haas, Nathan Soderblom, Max Weber, dan Rudolf
Otto.

Karir akademisnya dimulai pada tahun 1924 ketika dia ditunjuk
menjadi privat-dosen pada Fakultas Filsafat di Leipzig. Lima tahun kemudian,
diangkat menjadi Asisten Professor, dan satu tahun kemudian, 1930,
dianugerahi derajat Th.D. Akan tetapi, setelah 10 tahun mengajar di
Universitas Leipzig, di bawah tekanan Nazi dia terpaksa dikeluarkan.
Ia kemudian pindah ke Universitas Brown di Providence, Rhode Island,
dan mengajar di sini selama 10 tahun pula, antara 1935—1945. Pada
tahun 1945, Wach pindah ke Universitas Chicago. Di sini dia menjadi
Guru Besar dan Ketua Sejarah Agama pada Federasi Fakultas Theologi.
Dengan bekal pendidikannya yang luas dan akal-selidiknya, dia menjadi
mata-rantai alami antara fakultas theologi dengan disiplin-disiplin ilmu
yang humanistis dan sosial. Kemampuan, kerendahan hati, dan daya tarik
pribadinya, menjadikannyé seorang guru yang unik, penasihat, dan teman
bagi setiap orang yang berhubungan dengan dirinya.

Menjelang akhir hidupnya, 1955, Wach menerima undangan dari
penguasa Hesse untuk menerima kedudukan Ketua Theologi Sistematis
di Marburg, sebuah jabatan yang pernah diduduki oleh Rudolf Otto.
Meskipun tawaran ini akan menempatkan Wach pada kedudukan yang
sangat mulia dan penting, tetapi dia menolaknya disertai pernyataan
terima kasih terhadap negeri yang pemmah mengusirnya. Tanah kelahirannya
akhirnya juga mengakui kecakapannya ketika pada Desember 1955 me-
nyampaikan anugerah martabat kepada Dr. Wach atas sumbangannya
yang penting terhadap sejarah agama dan theologi.

Wach tertarik terutama pada sejarah agama, dan mengajarkannya
sepanjang tigapuluh tahun karir akademisnya. Menurut dia, titik-tolak
sejarah agama adalah studi empirs terhadap agama. Dan hanya karena
pembawaan serta melalui latihan yang intens, Wach memiliki kemampuan
yang mendalam dan besar dalam religionswissenschaft, khususnya yang
menyangkut segi-segi metodologis dan teoritisnya



AGAMA dan MASYARAKAT

-kadang ditujukan terhadap ”Sf_ll‘_’“‘_:e
Pﬁrmﬂyamﬁp?:m:mxiﬁg zl:;g}ia}% dia mem;_)akan suatu efril;zl\l;l;;
-0 oo (re'ti filosofis, historis, ataupun SOSiOIOng-.[?alam'menschaft
timu yang theoriti, ini \,Nach mengatakan bahwa rehglonswss i
pertanyaan-pertan)_!aaﬂ i s::nsc]'laft yang asli. Dia berangkat dari aﬂeggb =
adalah sebuah Gelst%;:; subyektip pasti diobyektipkan. dalam db' ;hami
i kiagm;?anda:; ekspresi-ekspresi ini dapat diteliti ser.ta_ ]i«'iss )
Frely SpnQ:n’ai struktur-struktur tertentu, Tugas utama rehgloﬂf»f=Si el
ka}::rf:ta rrl:zllllg:utyWach, adalah mempelajari struktur-strukturhekisspr Sk
:(g:ama,an dengan mempergunakan suatu metode yang .?Yl;llt ;:néet it
ngertian ini, ilmu agama tersebut merupakan Se_b“ah. = i Metode
ing deskriptip yang unit-unitnya diperoleh melalui anahs; eméluah B
tersebut, yang disebutnya baru, berusaha memadukalll. :-lia agiid, YA
ekstrim yang telah ada sebelumnya dalafm merrfpe k-'ija ataw dilcaitleat
metode Sui generis yang tidak dapat diperbanding 'anb‘dang P
dengan metode-metode yang terdapat dalam berbagal_ 1 dipergunakan
lainnya, dan metode scientific suatu metode yang b]assidasarka" pada
dalam bidang ilmu-ilmy alam ataupun setiap usaha yang harus memenuhi
disiplin logik dari Premis-premis tertenty. Metode synthesis a: dan sesuai
dua persyaratan utama, yajtu (1) terpadu, dan (2) tepa
dengan masalah yang sedang dihadapi,

1 sesuai
Dasar urajan deskripsi dan analisa empirisnya adalah n-mnulizlia,df:ngarl
dengan pendapatnya di atas, Menurut dia, filsafat .harus dlmsal_usul dan
studi tentang manugsi, mengenaj eksistensinya, haklkatn}fﬂ= a5 penelitian
nasibnya; sebab, tidak ada persoalan yang lebih alami bagi

» ia?.”” Oleh karend
filsafat selain untuk menjawap Pertanyaan “apakah manusia?.” O
itu, meskipun Wach mengakui bahwa
pemikiran kea

-peradaban
kan  pentingnya mempelajari peradaban p:; sikap
an hidup manusia yang berhubungan d;zi manusia
knya. Menurut dia, dalam tiap-tiap perada

s
" an khust
terdapat konsep-konsep kunci yang menunjukkan adanya pemaham

terhadap realitas Spiritual oleh o,

. nya.
ang-orang yang terdapat di dalam
Dia juga Percaya, bahwa konsep.

i ikat dan
konsep tentang manusia hakika
nasibnya, dijelaskan Secara tidak terpj

mologj, histori, gen, 15
Dengan menempatkan many

Manusia sebagai bagi
keagamaan, dan sebalj

elihat
sia sebagai fokus filsafatnya, Wach m



bahwa perkembangan antropologi keagamaan berkaitan erat dengan per-
kembangan masyarakat-masyarakat agama. Secara fenomenologis dia ber-
usaha meneliti hubungan antara agama dengan masyarakat. Dia membedakan
adanya dua macam dimensi masyarakat Gemeinschaft, komunikasi dan
komuniti. Kedua aspek ini merupakan pokok masalah penelitian sosiologi
agamanya.

»Komunikasi” (keagamaan) menurut Wach, adalah seni mengungkap-
kan perasaan agama seluruh komuniti agama. Dalam hal ini dia berhipotesa
bahwa seni komunikasi agama tersebut beraneka ragam berbanding terbalik
dengan tingkat inisiatip agama perorangan. Artinya, tingkat komunikasi
yang tinggi akan terdapat dalam suatu komuniti agama yang tidak me-
mentingkan ibadat individual, sementara sebaliknya, tingkat komunikasi
yang rendah terdapat dalam suatu komuniti agama yang lebih mendorong
dan mementingkan kesalehan individu.

Sosiologi Agama Wach berusaha meneliti saling hubungan dan interaksi
antara agama dengan masyarakat dengan mempergunakan pendekatan
tipologi. Studi semacam ini memerlukan pendekatan impartial dan objektip
dengan mempelajari fakta-fakta tanpa bias. Dalam hubungan ini, dia
menekankan pentingnya deskripsi empiris maupun fenomenologis dengan
meninggalkan masalah-masalah yang bersifat normatip. Bagi dia, masalah
utama soiologi agama bukanlah agama “mumi” tetapi bentuk empirisnya.
Dalam karyanya Sociology of Religion, dengan baik sekali dia mengaplikasi-
kan studi dan pendekatan Sosiologi Agama ini dengan mengemukakan
berbagai macam tipologi fungsi sosial agama, kelompok-kelompok alami,
agama dan pelapisan-pelapisan sosial, agama dan negara, serta tipe-tipe
kekuasaan dalam agama.

Wach bukan tidak memperoleh kritik dari para sarjana, bahkan
juga dari kalangan para ahli sosiologi agama sendiri. la dipandang cenderung
menganggap agama sebagai sebuah fungsi dalam pengelompokan sosial
secara alami yang pengaruhnya bisa jadi “positive or cohesive integrating”
atau “negative, destructive, disintegrating”; atau sebagai “semata-mata
sebuah bentuk ungkapan kultural”. Kritik lain yang ditujukan terhadapnya
adalah berkenaan dengan prinsip deskriptipnya”nya. Aspek-aspek normatip
dan filosofis tidak memperoleh tempat dalam kerangka sosiologi agamanya.
Agaknya, kritik-kritik yang ditujukan terhadap dirinya itu merupakan
akibat logis dari dasar dan fokus pemikirannya, yaitu manusia. Joachim
Wach melihat agama dari “bawah” — bertolak dari manusia dan pengalaman-
nya —

AGAMA SEBAGAI PENGALAMAN MANUSIA

Dengan bertitik tolak dari manusia sebagai dasar deskripsinya, Wach



S P : Of
sependapat dengan Rudolf Otto bahwa ”Religion is the' expenr:;?alin
the Holy”. Dengan demikian beragama berarti mengalami dan
hubungan dengan sesuatu yang dipandang Mutlak.

- ihat
Sebagai seorang ahli dan peneliti agama yang cermat, dia ?:rl:;aan
adanya perbedaan antara pengalaman agama yang Sebenam(ﬁasebut 5
yang bukan pengalaman agama. Baginya memang ada yang onsin 480
ngalaman agama, meskipun tidak terpisah dari pei.lgalaman mz; iyl i
umumnya. Dalam bab ] bukunya, The Comparative Stud)./ o ti:hwa
dia  mengemukakan €mpat macam Kkriteria yang memperlihatkan

ktur.
pengalaman agama tersebut merupakan suatu pengalaman yang terstru
Keempat kriteria tersebut adalah :

1. Pengalaman tersehut merupakan suatu respons terhadap sesuatu
yang dipandang sebagai Ultimate Reality; _ )

2. Pengalaman tersebut melibatkan pribadi secara utuh (integral),
pikiran, €mosi, maupun kehendaknya;

3. Pengalaman tersebut memj
an-pengalaman manusja y

4. Pengalaman tersebut diny
sifat imperative dan m
perbuatan,

llkl intensitas yang mengatasi pengalam-
ang lainnya; dan s
iliki
atakan dalam perbuatan karena_me_m o
erupakan sumber utama motivasi

Keempat kriteria g atas harus ada secara bersama-sama dalam Sijilig;
pengalaman agama. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, Wach me ogi-
adanya fenomena-fenomena lain yang meémpunyaj keserupaan dengan _Sme
s¢gi pengalaman 4gama murni, yaity yang disebut pseudo religion. H“_man:a ng
dengan sifatnya yang serha naturalistis, menumyt Archie J. Bahm, dipan

lam
oleh para pengikutnya bykap saja  sebagai agama yang utama da
Peradaban Barat sek

o
arang ini tetapi jugy agama bagi kemanusiaan. Demﬂiin
pula halnya dengan Marxisme dan isme-isme yang lain, kemm,l,gklang
besar memenuhj keempat kriteria tersebut sungguhpun ”sesugtu y
mereka pandang sebagaj Ultimate Reality berbeda satu sama lain.

lah
Menurut Wach, pengalaman yang dimiliki oleh pseudo agama bukan
Pengalaman 4gama yang mym;j karena 3

tidak adany, Pemecahan Yang memuaskan terhadap tiga macam 11());
Mmasalahan utam, dalam setiap 4gama yang murni, yaity theologi, kosmo me’
dan antropologi, Wach meényebut pseudo dgama tersebut dengan Seku!arés ni:;

i sebagaj bahaya terbesar (bagi agama), baik di du
Barat maupun, lam

ki sifat yang universal, tidak dibatasi 01:2
ruang dap waktu, demikian menurut Wach, 1, mengutip pendapat 'He iit
"There has never been a society wlthoan
nd Firht “Religion is universal in hum



societies”. Sungguhpun demikian, kapasitas manusia untuk memberikan
respon terhadap realitas tak-terbatas tersebut memerlukan adanya pe-
ngembangan dan pemeliharaan, sebab kalau tidak tentu ibarat tanaman
akan menjadi layu. Pengembangan ini bisa melalui evokasi, pengajaran,
maupun indoktrinasi.

Pertemuan dengan Realitas Mutlak, yang bersifat transcenden, menurut
Wach, ada kemungkinan berlanjut pada dua arah yang berlainan, jalan
magis dan jalan agama. Magi adalah teknik-teknik yang muncul dari
keinginan untuk menguasai, memperalat, dan memanipulasi sesuatu ke-
kuatan. Agama berbeda dari magi, karena agama tidak bermaksud untuk
menguasai atau memanipulasi kekuasaan-kekuasaan yang dihadapi, tetapi
untuk berpasrah diri, percaya, dan memujanya. Sikap magis tampaknya
bukan hanya ada pada kalangan bangsa-bangsa yang disebut “primitip”,
tetapi pada level kebudayaan yang sudah maju sekalipun, bahkan juga
pada sementara penganut agama-agama besar dunia, tetap ada.

Lebih lanjut Wach mengemukakan, bahwa pengalaman agama tersebut
terjadi dalam sebuah situasi yang konkrit, yaitu dalam konteks waktu,
ruang, sejarah, sosial, kultural, kejiwaan, dan konteks agamis. Seperti halnya
semua macam pengalaman, pengalaman agamapun cenderung menampakkan
diri. Dorongan atau motivasi ekspresi pengalaman keagamaan ini ada
tiga macam, yaitu :

1. Adanya suatu sifat yang eksplosip yang mengharuskan seseorang
untuk menunjukkan sifat-sifat suka, sedih, segan, takut, gembira,
dsb. yang ada dalam hatinya;

2. Adanya dorongan untuk mengkomunikasikan apa yang dialami
oleh seseorang kepada pihak lain, baik melalui suara, kata-kata,
isyarat, ataupun tingkah-laku; dan

3. Dorongan propagandistik, yang tujuannya adalah untuk menarik
dan mengajak pihak lain agar ikut mengalami seperti apa yang
dialami oleh seseorang.

Kecenderungan pengalaman keagamaan untuk menampakkan diri
adalah merupakan salah satu karakteristiknya yang universal, tetapi bentuk-
bentuk penampakannya sangat beraneka ragam karena perbedaan-perbedaan
kultural, sosial, dan agama. Meskipun demikian, menurut Wach, bentuk-
bentuk ekspresi pengalaman keagamaan tersebut dapat dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu: (1) yang bersifat intelektual atau teoritis, (2) yang
bersifat praktis, dan (3) yang mempunyai sifat sosiologis.

Ekspresi teoritis, betapapun minimnya, senantiasa ada dalam suatu
pengalaman keagamaan yang murni. Pada bangsa primitip, ekspresi semacam
ini sering disebut dengan mite. Sejalan dengan perkembangan waktu,
mite, yang semula belum tersusun secara sistimatis, kemudian disistimatisasi-
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terhadap aspek yang ketiga ini, sebageimana yang tampak jelas dalam
bukunya Sociology of Religion. Menurut dia, studi komparatip mengenai
tipe-tipe masyarakat agama harus memberikan analisa tentang motiv-motiv
pembentukannya, arti penting serta pengaruhnya terhadap para anggotanya.
Dia juga menyatakan bahwa sepanjang sejarah pemikiran agama, tingkah
laku seseorang tidak pernah lepas kaitannya dari pemikiran dan tingkah laku
orang lain.

Tidak ada agama yang tidak berevolusi menuju suatu bentuk masya-
rakat keagamaan, demikian menurut Wach. Dia mengemukakan adanya
hubungan ganda yang menjadi karakteristik kelompok agama. Pertama,
hubungan kolektip ataupun individual para anggotanya terhadap numen
yang dipandang sebagai hubungan yang primair; dan kedua, yang sekundair,
yaitu hubungan para anggota dalam kelompok. Wach juga menegaskan,
bahwa kelompok agama memperlihatkan diri sebagai sebuah mikrokosmos
yang mempunyai aturan-aturan sendiri, pandangan hidup, sikap, dan suasana
hidup tersendiri. Penggunaan kata-kata “kami”, “’kita”, dalam kelompok
agama memperlihatkan aspek sosiologis tersebut.

Sebagai seorang ahli sejarah agama, Wach melihat adanya dua macam
pengaruh agama secara sosiologis. Pertama, yang bersifat positip konstruktip
seperti yang terlihat dalam fungsi integrasi para anggota suatu masyarakat
agama, dan kedua, pengaruh yang sebaliknya, yaitu destruktip, misalnya
menghancurkan hubungan kekeluargaan karena atas nama agama.

Lebih lanjut Wach mengemukakan bahwa masalah yang sangat penting
dalam mempelajari ekspresi pengalaman keagamaan secara sosiologis ini
ialah struktur group-group keagamaan. Menurut dia, struktur ini ditentukan
oleh dua macam faktor, yaitu faktor yang agamis (religious) dan faktor
yang nonreligious. Yang pertama misalnya adalah bakat-bakat spiritual,
sedang yang terakhir umpamanya adalah umur, kedudukan sosial, dsb.
Wach juga menunjukkan adanya empat faktor utama yang menyebabkan
adanya diferensiasi dalam suatu masyarakat agama, Keempat faktor tersebut
adalah :

1. Adanya perbedaan fungsi, seperti sebagai guru, ulama, murid,
pembantu, dsb.

2. Adanya perbedaan yang didasarkan atas charisma.

3. Adanya pembedaan alami yang didasarkan atas usia, jenis kelamin,
dan keturunan.

4. Perbedaan yang didasarkan pada status.



PENUTUP

iketahui
Masih cukup banyak sesungguhnya hal-hal yang Pegﬁgil:i IImu
tentang Joachim Wach, baik yang menyangkut s ‘mAgama sads
Perbandingan Agama pada umumnya, ataupun Sosiologi

i a yang
khususnya. Bagi yang berminat dapat rneru_].ul_{ pada kedua bukuny
dijadikan bahan utama Penyusunan tulisan inj.

- ma-
Boleh jadi, kelemahan utama tulisan ini adalah ka'ren-a t-ldakafrotziang
tis. Memang, tujuan utamanya adalah sekedar desk.nps; singk o
Joachim Wach dan pendapatnya, Sungguhpun demikian, ora‘n.i oo ol
mempertanyakan pendapat-pendapatnya, dan menyatakan setuj
setuju terhadapnya,

“ s L/ anusia”,
Misalnya, Joachim Wach melihat agama dari titik-tolak ”m

inya,
atau dari “bawah” sepert; yang disinggung sebelumnya. Konsek:l;f,ls; :ng
dan memang logis, agama tidak lebih dari ’pengalaman milm:ungannya
triple ekspresion (teoritis, praktis, dan sosiologis). Dalam' hu . oA
dengan ekspresi Yang bersifat intelektug] teoritis, Wach mehham); i proses
Suatu evolusi yang dimulai darj mite, yang lambat laun, mela udisimpli_
sistimasitasj dsb., berubgh menjadi doktrin, dogma, theology, dan
fikasikan daJam bentuk kredo-kredo

Beragama meémang mencj
libatkan manys;

me-
ptakan pengalaman-pengalaman yanfdalah
a secara utuh, Tetapi, pengalaman manusia AgAmI agama
Pengalaman yang terarah, tertbimbing, dan terkontrol, karen§ Tuhan.
— Sepanjang keyakinan penulis — adalah beragal dari “atas”, dantheologi,
Oleh sebab itu, ajaran-ajarap dgama, entah ity yang menyangkut

rinsip-prinsipaya oleh
ntropology, sudah diletakkan prinsip-prinsipny
§ Manusia ada)ah memaha

: dalam
minya‘dan menterjemahkannya
kehidUpan nyata,
Joachim Wy,
antara agama
Peranan y

h' sangat brillian
dan Masyarakat,
ang sangat penting dajam

. ngan
dalam mempelajari saling hrl:;l:ni?iki
Pengakuannya bahwa agama didukung:
Masyarakat, sudah selayaknya
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